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BAB V 

PEMBAHASAN 
 

 

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan patch transdermal dari ekstrak 

gambir terpurifikasi (uncaria gambir Roxb.), melakukan uji evaluasi dari patch 

transdermal diantaranya yaitu: uji organoleptis, uji keseragaman bobot, uji 

ketebalan, daya serap kelembaban, ketahanan lipat, uji pH, uji kuat Tarik dan uji 

penetrasi secara in vitro serta dilakukan analisis kadar katekin dari gambir 

terpurifikasi. Gambir terpurifikasi memiliki manfaat sebagai antioksidan, 

antibakteri dan antivirus dari penelitian sebelumnya. Berdasarkan dari beberapa 

penelitian sudah dilakukan pengujian antibakteri dari ektrak gambir dimana telah 

mampu membunuh bakteri mulai dari konsentrasi 6% tetapi belum ada dilakukan 

uji penetrasinya ke dalam kulit. 

Tahapan awal pada penelitian ini dilakukan pengujian kadar katekin dari 

ekstrak gambir terpurifikasi untuk melihat kadar katekin dari gambir terpurifikasi 

berdasarkan metode SNI. Hasilnya sesuai dengan tabel 4.1 mengandung katekin 

dengan kadar 73,622% ± 0,426. Dimana hasil yang diperoleh masih sesuai dengan 

SNI (2000) dengan kadar katekin minimal 60%. 

Tahapan selnajutnya dilakukan pembuatan patch transdermal dari ekstrak 

gambir terpurifikasi dengan formulasi 0%, 6%, 7% dan 8%. Sebelum 

dilakukannya pembuatan sediaan maka dilakukan pemriksaan bahan tambahan 

untuk memastikan kualitas, keamanan dan efektivitas produk akhir. Formulasi ini 

menggunakan HPMC dan PVP sebagai polimer, propilen glikol sebagai peningkat 
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penetrasi, metil paraben sebagai pengawet, etanol dan aquadest sebagai pelarut. 

Setelah selesai pembuatan patch maka dilakukan uji evaluasi sediaan diantaranya 

uji organoleptis, uji keseragaman bobot, uji ketebalan, uji daya serap kelembaban, 

uji ketahanan lipat, uji pH, uji kuat Tarik dan uji penetrasi. Tujuan dilakukannya 

evaluasi sediaan yaitu untuk mengetahui kualitas patch pada masing- masing 

formula. 

Parameter evaluasi patch yang pertama yaitu uji organoleptis. Uji 

organoleptis bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik dari patch transdermal 

yang duibuat dan pengujiannya dilakukan secara visual.  Parameter yang diperiksa 

adalah warna, tekstur dan aroma patch. Hasil patch transdermal yang dibuat dapat 

dilihat pada gambar 4.1. Tekstur patch transdermal formula 0, I, II dan III bersifat 

halus, kuat, namun elastis. Sifat kuat dan elastis didapatkan karena penggunaan 

propilen glikol. Dari segi aroma, semua formula patch baik formula 0, I, II dan III 

tidak memiliki aroma. Hal ini disebabkan karena bahan-bahan yang digunakan 

dalam pembuatan patch tidak mempunyai aroma yang kuat. Sedangkan dari segi 

warna, formula 0 dibuat menunjukkan warna putih. Formula I dan 2 menunjukkan 

warna putih kecoklatan. Sedangkan formula III menunjukkan warna coklat. 

Adanya warna tersebut dimungkinkan karena penggunaan zat aktif gambir 

terpurifikasi. Sebab pada saat pembuatan patch sebelum dicampurkan dengan zat 

aktif warnanya putih, tetapi begitu dicampurkan dengan zat aktif warnanya 

berubah menjadi putih kecoklatan sampai berwarna coklat. Menurut penelitian 

Saryanti et al (2021) patch dengan kombinasi HPMC dengan PVP menunjukkan 

sifat yang fleksibel, halus, dan berwarna buram. 
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Parameter evaluasi selanjutnya yaitu uji keseragaman bobot. Pada penelitian 

ini patch transdermal diuji keseragaman bobotnya. Tujuan dari uji ini yaitu untuk 

mengetahui apakah patch yang dihasilkan memiliki bobot yang seragam atau 

tidak. Keseragaman bobot patch dapat diasumsikan sebagai keseragaman 

kandungan zat aktif dalam patch. Sehingga penting bagi patch yang dibuat untuk 

memiliki bobot yang seragam karena dapat berpengaruh terhadap efek terapeutik 

yang dihasilkan. Berdasarkan hasil uji didapatkan bobot patch dalam formula 

yang sama adalah seragam, tetapi terjadi peningkatan bobot patch antar formula 

yang berbeda. Nilai bobot rata-rata dan standar deviasi (SD) untuk formula I (F0) 

yaitu 0,0244 ± 0,000208 g, untuk formula II (FI) yaitu 0,0244 ± 0,0001 g, untuk 

formula II (FII) yaitu 0, 0244 ± 0,000153 g dan untuk formula III (FIII) yaitu 

0,0244 ± 0,0001 g. Sehingga dari uji ini dapat disimpulkan bahwa bobot antar 

formula yang dihasilkan seragam. Parameter keseragaman bobot yang baik dapat 

dilihat dari nilai CV yaitu apabila nilai CV kurang dari atau sama dengan 5%. 

Hasil uji keseragaman bobot yang dilakukan pada tiap formula didapatkan nilai 

CV kurang dari 5% artinya dapat dikatakan keseragaman bobotnya baik. Menurut 

penelitian Saryanti et al (2021) menunjukkan bahwa keseragaman bobot dapat 

dipengaruhi oleh polimer, semakin tinggi konsentrasi polimer maka semakin besar 

bobot sebuah patch, oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa dari 

penelitian ini diperoleh keseragaman bobot yang seragam dengan bobot polimer 

yang sama. 

Parameter evaluasi selanjutnya yaitu uji ketebalan. Uji ketebalan patch 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keseragaman ketebalan patch. Bila 
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patch memiliki ketebalan yang seragam diasumsikan memiliki bobot yang 

seragam pula sehingga dapat dikatakan kadar zat aktif yang terkandung juga 

seragam. Nilai rata-rata dan standar deviasi (SD) yang didapat dari uji ketebalan 

adalah sebagai berikut yaitu untuk formula 0 (F0) 0,08 ± 0,021 mm, formula I (FI) 

0,083 ± 0,02 mm, formula II (FII) 0,083 ± 0,02 mm dan formula III (FIII) 0,09 ± 

0,02 mm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketebalan patch tiap formula 

seragam sebab nilai koefisien variasi yang diperoleh tidak lebih dari 5%. Sehingga 

kadar zat aktif yang terkandung dalam tiap formula dapat dianggap seragam pula. 

Ketebalan patch berpengaruh terhadap kemudahan dan kenyamanan patch pada 

saat digunakan. Ukuran ketebalan patch yang baik adalah dibawah atau sama 

dengan 1,0 mm. berdasarkan hasil uji yang didapat dari tiap formula adalah 

seragam dan masuk ke dalam kriteria nilai ketebalan patch yang baik yaitu 

diabawah 1,0 mm. Menurut penelitian Wahyudi et al (2021) menunjukkan bahwa 

ketebalan patch dapat dipengaruhi oleh polimer, semakin tinggi konsentrasi 

polimer maka semakin besar ketebalan sebuah patch, oleh karena itu maka dapat 

disimpulkan bahwa dari penelitian ini diperoleh ketebalan patch yang seragam 

dengan bobot polimer yang sama. 

Parameter evaluasi selanjutnya yaitu uji daya serap kelembaban. Nilai 

tersebut dinyatakan dalam persen dari selisih bobot awal dengan bobot akhir 

patch setelah disimpan dalam desikator selama 24 jam lalu dimasukkan kedalam 

oven selama 24 jam, dibagi dengan bobot awal. Kadar air yang rendah 

menandakan proses penguapan pelarut yang sempurna. Selain itu kadar air yang 

rendah juga dapat mencegah patch lebih stabil, fleksibel, dan tidak rapuh. Hasil 
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dari uji ini mendapatkan rata-rata nilai kandungan kelembaban dan standar deviasi 

(SD) untuk formula 0 (F0) sebesar 8,1% ± 0,1, formula I (FI) sebesar 7,7% ± 0,1, 

formula II (FII) sebesar 5,3 % ± 0,1 dan formula III (FIII) sebesar 4,0% ± 0,1. 

Untuk hasil uji daya serap kelembaban F0, FI, FII dan FIII terlihat bahwa persen 

rata-rata kandungan kelembaban paling besar hingga paling kecil berturut-turut 

yaitu F0, FI, FII dan FIII. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi 

zat aktif yang digunakan maka kandungan kelembabannya akan semakin kecil. 

Berdasarkan penelitian Saryanti et al (2021) disebutkan bahwa nilai persen daya 

serap lembab berkisar 3,52-9,79%, oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa 

dari penelitian ini diperoleh daya serap kelembaban patch sesuai range. 

Parameter evaluasi selanjtnya yaitu uji pH. Dilihat dari parameter pH, patch 

yang baik adalah yang memiliki nilai pH sesuai dengan pH kulit yaitu berkisar 

antara 4,5 – 6,5. Karena apabila pH patch terlalu asam atau terlalu basa dapat 

menimbulkan iritasi kulit. Oleh sebab itu dalam penelitian ini dilakukan uji pH 

patch untuk mengetahui apakah pH patch yang dibuat telah sesuai dengan pH 

kulit ataukah belum. Hasil uji pH patch mendapatkan nilai rata-rata pH dan 

standar deviasi (SD) untuk formula 0 (F0) sebesar 5,97 ± 0,014, formula I (FI) 

sebesar 5,95 ± 0,01, formula II (FII) sebesar 5,93 ± 0,02 dan formula III (FIII) 

sebesar 5,93 ± 0,02. Hasil tersebut menunjukkan, untuk patch formula 0, I, II dan 

III memiliki nilai pH yang hampir sama dan dapat dikatakan ph tersebut baik 

karena sesuai dengan range pH kulit. Menurut penelitian Hasibuan & Dalimunte 

(2022) menunjukkan bahwa pH patch menghasilkan pH sesuai range. 
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Parameter evaluasi selanjutnya yaitu uji kuat Tarik. Dimana dihasilkan uji 

kuat Tarik dan % elongasi pada F0 yaitu 0,346±0,006; 125,9±0,9, pada FI 

0,341±0,014; 126,4±2,2, pada FII 0,343±0,008; 126,6±1,4 dan pada FIII 

0,342±0,003; 126,6±1,4. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa patch pada 

semua formula memiliki nilai kekuatan Tarik yang hampir sama hal ini 

dikarenakan penggunaan polimer dan pemlastis yang digunakan sama. Menurut 

penelitian Alatas Fikri et al (2023) uji kuat Tarik dapat dipengaruhi oleh polimer 

dan bahan pemlastisnya dan angka elongasi yang baik yaitu lebih dari 50% jadi 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji kuat Tarik dan % elongasi dari patch ini sesuai.  

Parameter evaluasi yang terakhir yaitu uji pelepasan. Sebelum dilakukan uji 

pelepasan maka dibuat terlebih dahulu kurva kalibrasi standar untuk menyatakan 

metode yang digunakan mampu menghasilkan suatu respon yang linier dan yang 

meningkat atau menurun secara linier sebanding dengan konsentrasi sampel. Dari 

persamaan regresi linier kurva baku standar didapatkan nilai LoD sebesar 0,875 

ppm dan nilai LoQ sebesar 2,917 ppm. Artinya batas kadar minimum analit yang 

masih dapat dideteksi oleh metode yang digunakan adalah sebesar 0,875ppm dan 

batas kadar minimum yang dapat dikuantifikasi secara terandalkan oleh metode 

yang digunakan adalah sebesar 2,917ppm. Setelah itu dilakukan uji pelepasan 

patch transdermal secara in vitro yang bertujuan untuk mengetahui jumlah obat 

yang dapat terlepas menembus kulit dalam interval waktu tertentu. Namun dalam 

uji ini tidak menggunakan kulit sungguhan melainkan suatu membran buatan yang 

diasumsikan sebagai kulit manusia yaitu membran wahtman No.1 serta suatu alat 

uji pelepasan yang diasumsikan sebagai tubuh manusia yaitu sel difusi franz. 
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Dengan media berupa buffer fosfat pH 7,4 yang diasumsikan sebagai cairan tubuh 

manusia. Jumlah kumulatif yang terpenetrasi paling rendah yaitu konsentrasi 6% 

pada menit ke-15 yaitu sebesar 5,270 μg/cm2 dan yang paling tinggi yaitu 

konsentrasi 8% pada menit ke-90 sebesar 56,370 μg/cm2. Menurut penelitian 

Novia (2021) penetrasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya ukuran 

partikel obat dan zat aktif. Ukuran partikel ekstrak juga mempengaruhi penetrasi 

zat aktif, semakin kecil ukuran partikel semakin banyak jumlah zat aktif yang 

kontak dengan kulit karena luas permukaan partikel yang semakin luas. Penelitian 

ini menggunakan ekstrak terpurifikasi dan tidak menggunakan ekstrak murni 

sehingga penetrasi yang terjadi lebih lambat. Selain itu sifat zat aktif ekstrak juga 

mempengaruhi penetrasi dimana, zat aktif yang bersifat non polar akan lebih cepat 

berpenetrasi disebabkan kulit memiliki kandungan lipid yang bersifat non polar. 

Kandungan zat aktif dalam penelitian ini adalah flavonoid yangb bersifat polar 

sehingga penetrasinya kedalam kulit lebih lambat.  Menurut penelitian Vora et al 

(2013) patch dengan HPMC sebagai polimer menunjukkan semakin banyak 

jumlah obat yang terlepas maka kecepatan pelepasan obat juga akan semakin 

meningkat. 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

 

6.1  Kesimpulan  

1. Ekstrak gambir terpurifkasi (uncaria gambir Roxb.) dapat diformulasikan 

menjadi sediaan patch transdermal. 

2. Patch transdermal gambir terpurifikasi (uncaria gambir Roxb.) dapat 

melepaskan zat aktif pada kulit.  

6.1  Saran 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan uji pelepasan 

menggunakan zat aktif murni serta dalam waktu pelepasan yang lebih lama.  
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. COA Etanol 96% 
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Lampiran 2. COA HPMC 
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Lampiran 3. COA PVP 
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Lampiran 4. Perhitungan kadar Katekin 

 

 

     Abs sampel          B. standar 

% katekin =                          x                      x 100% 

        Abs standar          B. sampel 

 

 

 

           0,272                    25 

% katekin =                          x                      x 100% 

              0,369                    25 

 

   = 73,71% 
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Lampiran 5. Proses Pembuatan Patch Transdermal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siapakan alat dan timbang semua bahan 

 

Kembangkan HPMC dan PVP dengan aquadest 

yang sudah dipanaskan (campuran 1) 

 

Larutkan zat aktif dengan etanol (campuran 2) 

 

Larutkan metil paraben dengan propilen 

glikol (campuran 3) 

 

Homogenkan campuran 1,2 dan 3 

 

Setelah homogen tuang sediaan kedalam 

cetakan, tunggu ± 24 jam hingga sediaan kering 

 

Setelah kering potong patch dengan ukuran 1 x 

2,5 cm dan tempelkan dengan plester 
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Lampiran 6. Alat Evauasi Sediaan Patch 

 

Gambar Keterangan  

 

 

 

 

 

Timbangan analitik (alat uji 

keseragaman bobot) 

 

 

 

 

 

Mikrometer sekrup (alat uji ketebalan) 

 

 

 

 

 

 

 

Desikator  ( alat uji daya serap 

kelembaban) 
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pH meter (alat uji pH) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instron (alat uji kuat Tarik) 

 

 

 

 

 

 

Sell difusi franz (alat uji penetrasi ) 
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Lampiran 7. Perhitungan uji kuat Tarik 

 

Formula 0 

Pengulangan 1 

      Gaya (N)     

Tensil strength (N/mm2) =                                                

       penampang melintang film mm2  

     1,3818 N 

      =                                                   

                     0,08 mm x 50 mm 

      = 0,34545 N/mm2  

Pengulangan 2  

                                                           Gaya (N)     

Tensil strength (N/mm2) =                                                

       penampang melintang film mm2  

     1,3622 N 

      =                                                   

                     0,08 mm x 50 mm 

      = 0,34055 N/mm2  

Pengulangan 3  

                                                           Gaya (N)     

Tensil strength (N/mm2) =                                                

       penampang melintang film mm2  

     1,4112 N 

      =                                                   

                     0,08 mm x 50 mm 

      = 0,3528 N/mm2  

Rata-rata      = 0,346 N/mm2 
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Formula 0 

Pengulangan 1 

  Pjg patch awal (mm) 

Elongasi (%) =                                                      x 100% 

                               Pjg patch setelah diuji (mm) 

  = 50/62,7 x 100% 

  = 79,74 % 

Pengulangan 2 

  Pjg patch awal (mm) 

Elongasi (%) =                                                      x 100% 

                               Pjg patch setelah diuji (mm) 

  = 50/63,5 x 100% 

  = 78,74 % 

Pengulangan 3 

  Pjg patch awal (mm) 

Elongasi (%) =                                                      x 100% 

                               Pjg patch setelah diuji (mm) 

  = 50/62,7 x 100% 

  = 79,74 % 

Rata-rata = 79,41 % 
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Lampiran 8. Perhitungan Uji Pelepasn 

 

1. Kurva kalibrasi  

KONSENTRASI (ug/ml) ABSORBAN 

60 0,684 

50 0,570 

40 0,461 

30 0,349 

20 0,246 

a = 0,0232 

b = 0,011 

r = 0,9997 

 

2. Absorban patch transdermal 

 

MENIT F1 F2 F3 

15 0,029 0,048 0,052 

30 0,030 0,052 0,057 

45 0,036 0,060 0,067 

60 0,044 0,063 0,075 

90 0,046 0,072 0,079 

 

3. Perhitungan FI konsentrasi 6% (menit ke-15) 

Kadar gambir terpurifikasi pada patch 

Bobot patch   = 24,4 mg 

Kadar katekin   = 73,71% 
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6/100 x 24,4 mg  = 1,464 mg 

Kadar katekin pada patch  

73,71/100 x 1,464 mg = 1,08 mg 

Luas patch   = P x L 

         = 2,5 x 1 

         = 2,5 cm2 

y    = bx+ a 

0,029    = 0,011x + 0,0232 

0,029-0,0232   = 0,011x 

0,0058             = 0,011x 

x             = 0,0058/0,011 

             = 0,527 μg/ ml 

Jumlah   = 0,527 μg/ ml x 25 ml 

   = 13,175 µg 

   = 0,013175 mg 

% terdisolusi  = 0,013175 mg / 1,08 mg x 100%  

   = 1,219 % 

Jumlah kumulatif = (kons zat x vol media)+ (kons sebelumnya x vol samp) 

              Luas area membran 

   = (0,527 μg/ ml x 25ml) + (0 μg/ ml x 3 ml) 

                 2,5 cm2 

   = 5,27 µg/cm2 
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Laju pelepasan  =  jumlah kumulatif 

     Luas area difusi x waktu (jam) 

=        5,27  

     2,5 x 0,25 

= 8,432 cm-2jam-1 

 

4. Hasil perhitungan jumlah kumulatif  

 

MENIT F1 (μg/cm2) F2 (μg/cm2) F3 (μg/cm2) 

15 5,270  22,540 26,180 

30 6,812 28,884 33,861 

45 12,371 36,591 43,496 

60 20,295 40,200 51,867 

90 22,988 48,701 56,370 
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